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ABSTRAK 

Perubahan fisik merupakan ciri utama dalam proses biologis pada masa pubertas. Rendahnya 

pengetahuan anak tentang perubahan fisik pubertas yang mereka alami akan menimbulkan 

sikap cemas, takut, malu, dan bingung. Salah satu upaya preventif yang dapat dilakukan 

adalah mengajarkan mereka tentang apa saja perubahan fisik yang terjadi pada saat pubertas 

dengan menggunakan metode dan media yang tepat, seperti media video. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh media video tentang perubahan fisik pubertas terhadap 

pengetahuan dan sikap anak prapubertas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian quasi eksperiment dengan menggunakan rancangan pretest posttest 

one group. Sampel diambil dengan metode nonprobability sampling dengan teknik purposive 

sampling dengan jumlah sampel 20 responden. Pengumpulan data dengan kuesioner. Hasil 

analisis data variabel pengetahuan menggunakan uji  Marginal homogeneity didapatkan nilai  

p value = 0,000 dan untuk variabel sikap menggunakan uji McNemar  didapatkan nilai p 

value = 0,002 yang berarti terdapat perbedaan antara pengetahuan dan sikap anak prapubertas 

sebelum dan setelah diberikan pendidikan tentang perubahan fisik pubertas menggunakan 

media video. Pendidikan tentang perubahan fisik pubertas dengan media video efektif 

meningkatkan pengetahuan dan sikap anak prapubertas karena anak akan lebih tertarik 

dengan tampilan gambar yang nyata pada tayangan video tersebut sehingga informasi akan 

mudah diterima. Petugas kesehatan dan guru diharapkan dapat memberikan pendidikan 

berkaitan dengan perubahan fisik pubertas  kepada anak prapubertas, serta untuk orang tua 

agar selalu memberikan edukasi kepada anak dalam hal meningkatkan pengetahuan anak 

terkait perubahan fisik pubertas. 

 

Kata kunci : pendidikan perubahan fisik, pengetahuan dan sikap anak prapubertas, 

media video. 

Daftar Pustaka : 54 (2001-2019)  
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ABSTRACT 

Physical changes are the major feature in the biological processes of puberty. The low 

knowledge of children about the physical changes of puberty they experience will lead to 

anxiety, fear, embarrassment, and confusion. One possible preventive measure is to teach 

them the physical changes occuring in puberty with the right methods and media, such as 

video. This study aims at determining the effect of video media on physical changes in 

puberty toward the knowledge and attitudes of pre-pubertal children. It is a quantitative 

study with a quasi experimental research design using one group pretest posttest design. 

Twenty respondents were chosen using nonprobability sampling method with purposive 

sampling technique.. The results of the Marginal homogeneity test of the knowledge variable 

show the obtained p value = 0.000 and the McNemar test for the attitude variable show 

obtained p value = 0.002. These mean that there was a difference between  the knowledge 

and attitudes of prepubertal children before and after being given education about the 

physical changes of puberty using the media. In conclution, the education was effective in 

increasing the knowledge and attitudes of prepubertal children since they were more 

interested in the display of image of the video that information from which was more easlily 

accepted. Health officers and teachers are expected to provide education related to physical 

changes during puberty to prepubertal children, as well as for parents to always provide 

education to children in terms of increasing children's knowledge regarding physical 

changes of puberty. 

 

Keywords: education on physical changes, knowledge and attitudes of prepubertal children, 

video media.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa anak pubertas merupakan suatu tahapan yang sangat penting 

bagi anak. Periode pubertas akan terjadi perubahan dari masa anak-anak 

menjadi dewasa (Depkes RI, 2007). Pubertas merupakan proses perubahan 

ketidakmatangan fisik seksual menuju kematangan fisik dan seksual. Periode 

ini memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan periode 

perkembangan lainnya. Pada masa ini, sikap seseorang akan berubah baik 

secara fisik maupun psikologis. Perubahan yang paling nyata adalah 

perubahan fisik, dimana tubuh berkembang pesat hingga mencapai bentuk 

tubuh dewasa yang disertai dengan perkembangan kapasitas reproduksinya 

(Asriani dkk, 2012). 

Perubahan yang paling mencolok dan bisa dilihat serta dirasakan 

adalah perubahan fisik yang terjadi secara alamiah dan terkadang anak tidak 

tahu atau tidak siap terhadap perubahan fisik tersebut yang menyebabkan 

mereka menjadi cemas, malu dan merasa ada masalah dengan fisik mereka, 

sehingga mereka merasa asing dengan tubuh mereka sendiri (Istiqomah, 

2010). Selain itu perhatian anak sangat besar terhadap penampilan pada 

dirinya sehingga mereka sering merisaukan bentuk tubuhnya yang kurang 

proporsional. Apabila anak sudah mendapatkan informasi tentang perubahan 

fisik tersebut maka anak tidak akan mengalami reaksi negatif lainnya  

(Soetjiningsih, 2007). 
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        Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Remaja Indonesia (Demografi, 

2017) menunjukan bahwa anak laki-laki dan perempuan usia 12-19 tahun 

tentang  tanda-tanda perubahan fisik selama masa pubertas yaitu perubahan 

suara pada laki-laki sebanyak 32,1 %, pertumbuhan rambut di wajah, tubuh 

dan sekitar kemaluan pada laki-laki sebanyak 49,3 %, mimpi basah sebanyak 

36,9 %, pertumbuhan jakun sebanyak 68,9 %. Pengetahuan mengenai 

perubahan fisik pubertas pada anak perempuan tentang pertumbuhan rambut 

di sekitar kemaluan dan ketiak sebanyak 39,5 %, pertumbuhan payudara 

sebanyak 77,5 %, pembesaran pinggul sebanyak 39,7 %, dan menstruasi 

sebanyak 87,8 %. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui 

tanya jawab kepada 12 murid di SD Negeri 02 Sukabumi, diantaranya 6 orang 

anak perempuan dan 6 orang anak laki-laki dengan menanyakan terkait 

tentang perubahan fisik pubertas. Diperoleh hasil tidak ada salah satu anak 

mengetahui apa itu pubertas. Setelah itu diberikan pertanyaan tentang apa saja 

tanda-tanda pada saat pubertas, diperoleh 2 murid saja yang mengetahui 

tanda-tanda pada saat pubertas, yaitu murid laki-laki menyebutkan tanda-

tanda pubertas pada laki-laki yaitu mimpi basah dan murid perempuan 

menyebutkan tanda-tanda pubertas pada anak perempuan yaitu keluarnya 

darah kotor atau menstruasi, dan yang lainnya tidak mengetahui apa saja 

tanda-tanda pada saat pubertas.  

Hasil penelitian Fitri & Rakhmawatie, n.d (2012) menyebutkan bahwa 

anak-anak seringkali mengalami tekanan yang lebih tinggi, terutama dalam 
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masalah fisik (fisik). Menurut Rohmaniah (2014), karena produksi hormon 

seks mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sistem reproduksi, 

maka sikap mereka malu terhadap perubahan yang terjadi pada masa remaja, 

pada laki-laki dan perempuan yang ditandai dengan perubahan primer dan 

sekunder. Perubahan primer yang ditandai dengan kematangan organ 

reproduksi berupa menstruasi pada perempuan dan ejakulasi atau mimpi basah 

pada laki-laki sedangkan perubahan sekunder berupa perubahan fisik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rohmaniah (2014), tentang Gambaran 

Pengetahuan dan Sikap Remaja putri dalam menghadapi perubahan fisik saat 

pubertas, diperoleh bahwa 47,8% remaja putri berpengetahuan baik, 52,2% 

berpengetahuan buruk tentang perubahan fisiknya. 

Selain pengetahuan, sikap juga menjadi permasalahan pada anak 

prapubertas terkait perubahan fisik pubertas. Mengenai masalah yang 

berkaitan dengan sikap terhadap perubahan fisik pada masa remaja, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 10 anak menyatakan khawatir dan bingung 

saat menstruasi pertama dan mimpi basah pada anak laki-laki, malu dengan 

perkembangan payudara anak perempuan, dan sering memperhatikan 

penampilan sendiri, dan kurang percaya diri pada bentuk tubuhnya pada saat 

terjadi perubahan fisik.  

 Salah satu wali kelas dari kelas V mengatakan bahwa di sekolah anak 

belum mendapatkan pendidikan berupa perubahan fisik pada saat pubertas di 

salah satu pelajaran yaitu Ilmu Pengetahuan Alam. Jika anak bertanya tentang 

apa itu pubertas guru hanya mengarahkan saja tanda-tanda pubertas salah 
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satunya menstruasi dan mimpi basah dan tidak menjelaskan apa saja 

perubahan fisik yang terjadi pada saat pubertas.  

 Permasalahan sering kali terjadi pada anak yang tumbuh pada masa 

remaja mengalami situasi yang sulit, hal ini mengakibatkan anak yang pada 

masa pubertas tidak mendapatkan pengetahuan dengan cara yang benar.  Oleh 

karena itu, sangat penting untuk memahami perubahan fisik yang terjadi 

selama masa pubertas. Tempat dimana pengetahuan harus dipelajari dengan 

cara yang baik dan benar, sehingga jika memperoleh informasi yang tidak 

tepat tentang perubahan fisik selama masa pubertas, tanggung jawab yang 

diselesaikan di masa dewasa tidak akan menimbulkan sikap dan perilaku 

yang berisiko (Sulistiyaningsih et al., 2019). 

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan pada anak saat menghadapi 

masa pubertas diperlukan pendidikan kesehatan untuk memberikan informasi 

yang akurat tentang perubahan fisik pubertas (Dariyo, 2004). Anak-anak di 

Indonesia belum memperoleh informasi tentang pendidikan kesehatan 

reproduksi, termasuk perubahan fisik pada masa remaja, karena masyarakat 

Indonesia masih menganggap hal tersebut tabu dan tidak pantas untuk 

dijadikan bahan perbincangan publik. (BKKBN, 2012).  

Orang tua biasanya merasa tidak nyaman dalam menjelaskan 

perubahan fisik pada masa pubertas kepada anaknya yang sudah dewasa, 

anak juga merasa malu saat bertanya mengenai perubahan fisik yang terjadi 

saat pubertas (Supriadi, 2006). Sekolah merupakan lingkungan kedua dan 

tempat yang efektif untuk pendidikan kesehatan, yang meliputi perubahan 



6 
 

 
 

fisik pada masa pubertas, biasanya anak-anak ini masih berstatus pelajar dan 

berperan cukup besar dalam pelaksanaan program pendidikan tentang 

perubahan fisik pada masa pubertas. Ilmu pengetahuan alam yang meliputi 

organ tubuh manusia yang mereka pelajari di sekolah tidak menjelaskan 

secara luas perubahan fisik pada masa pubertas, tetapi hanya melibatkan 

organ tubuh manusia dan perkembangan anak (Kemenkes, 2010).  

Ketidakmampuan memperoleh Informasi yang akurat dan benar 

tentang perubahan fisik memungkinkan anak untuk menemukan dan 

mengeksplorasi sendiri. Anak-anak biasanya menggunakan Internet, TV, 

majalah, dan bentuk media lain untuk memuaskan rasa ingin tahu mereka 

tentang perubahan fisik selama masa pubertas. Anak membutuhkan 

informasi yang sesuai tentang pendidikan perubahan fisik selama masa 

pubertas, dan berharap anak memiliki sikap dan perilaku yang bertanggung 

jawab terhadap proses perubahan fisiknya (BKKBN, 2008). 

Perawat sebagai pendidik dan edukator dapat memberikan 

pendidikan kesehatan sesuai dengan permasalahan yang muncul sehingga 

mendukung perubahan perilaku dengan mengedepankan kesehatan 

reproduksi meliputi pendidikan tentang perubahan fisik pubertas, penyuluhan 

kesehatan reproduksi, maupun KIE (Maulana 2007). Penyampaian informasi 

melalui promosi kesehatan reproduksi terhadap anak memberikan kesempatan 

pada anak untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau 

menyusun berbagai alternativ pemecah masalah. 
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        Berhasilnya suatu pendidikan kesehatan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya metode, materi yang disampaikan, pendidik atau 

narasumber (Notoatmodjo, 2010). Media pendidikan kesehatan dapat dicapai 

dengan berbagai media salah satunya yaitu media video. Pendidikan 

kesehatan melalui video memberikan pengalaman belajar yang lebih lengkap, 

jelas, variatif, menarik, dan menyenangkan (Susilana & Riyana, 2009). 

Menurut Mubarak (2007) video merupakan media audio visual, pesan yang 

disajikan dapat bersifat fakta maupun fiktif yang bersifat informatif, edukatif 

maupun intruksional.  

       Informasi yang penting dan benar tentang perubahan fisik selama 

masa pubertas, anak akan lebih memahami perkembangan dan perubahan 

yang dialami sehingga siap untuk menghadapinya. Kondisi ini akan 

membantu anak-anak secara alami menghadapi dan menerima perubahan 

yang akan mereka alami. Anak akan menyadari bahwa perubahan fisik, 

psikologis dan sosial yang mereka alami adalah hal yang normal, dan bukan 

kelainan atau penyimpangan. Dengan demikian anak diharapkan akan siap 

melewati masa pubertas dengan lebih mantap dan memasuki masa dewasa 

dengan lebih percaya diri.  

 Pada saat wawancara peneliti juga memberikan pertanyaan berupa 

media ketika saat belajar mengajar apakah pernah pada saat belajar mengajar 

menggunakan media salah satunya media video, diperoleh hasil mereka jarang 

menggunakan media video pada saat belajar mengajar. Salah satu anak 

mengatakan lebih tertarik menggunakan media video pada saat belajar 
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mengajar karena lebih menarik, lebih mengerti terhadap materi yang di 

sampaikan dan tidak membuat bosan. 

B. Rumusan Masalah 

Hasil studi pendahuluan menunjukan bahwa pengetahuan dan 

pendidikan tentang perubahan fisik pada remaja masih kurang, dan sikap 

mereka terhadap perubahan fisik pada remaja cenderung negatif. Anak-anak 

yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup atau informasi yang jelas 

tentang perubahan fisik yang dialaminya dapat menyebabkan kecemasan, 

ketidakamanan, ketakutan, rasa malu, perasaan yang tidak biasa dan 

kebingungan. Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang mereka dapatkan di 

sekolah tidak sepenuhnya membahas tentang perubahan fisik pubertas dan 

hanya membahas tentang organ tubuh manusia dan mereka cenderung malu 

untuk bertanya secara terbuka terhadap orang tua mereka. 

Upaya untuk menyampakan informasi-informasi pendidikan tentang 

perubahan fisik pubertas pada anak lebih disenangi bila disampaikan melalui 

bantuan media. Media yang disenangi biasanya media video karena rata-rata 

anak seusia mereka menyukai media film kartun. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk menggunakan media video sebagai media pemberian informasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu “ Adakah Terdapat 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video Tentang Perubahan 

Fisik Pubertas Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Anak Prapubertas?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Video 

Tentang Perubahan Fisik Pubertas Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Anak 

Prapubertas. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi distribusi frekuensi usia dan jenis kelamin 

responden. 

b. Mengetahui pengetahuan dan sikap anak prapubertas sebelum dan 

setelah di berikan intervensi tentang perubahan fisik pubertas dengan  

media video. 

c. Mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap anak prapubertas 

sebelum dan setelah diberikan intervensi tentang perubahan fisik 

pubertas dengan  media video. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini merupakan salah satu bentuk upaya untuk 

mengaplikasikan teori dari mata kuliah pendidikan dalam keperawatan 

maternitas dan ilmu keperawatan anak mengenai pendidikan tentang 

perubahan fisik pubertas dengan media video tentang perubahan fisik 

pubertas terhadap pengetahuan dengan sikap anak prapubertas. 
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b. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan masukan atau referensi 

mengenai pendidikan tentang perubahan fisik pubertas dengan media 

video tentang perubahan fisik pubertas terhadap pengetahuan dan sikap 

anak prapubertas. 

c. Dan menambah informasi bagi civitas akademika Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Tempat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dan masukan bagi 

para pendidik dalam memberikan pengetahuan mengenai perubahan 

fisik saat pubertas pada anak.  

b. Bagi Instalasi Bidang Kesehatan  

Bagi tenaga kesehatan khususnya perawat diharapkan hasil penelitian 

ini bisa menjadi sarana dalam penerapan ilmu keperawatan maternitas 

dan keperawatan anak dalam memberikan pendidikan kesehatan 

tentang perubahan fisik saat pubertas pada anak prapubertas. 

E. Ruang Lingkup  

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan maternitas, 

dan anak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap 

anak prapubertas dengan cara pendidikan kesehatan tentang perubahan fisik 

pubertas dengan menggunakan media video di SD Negeri 02 Sukabumi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah  anak-anak prapubertas umur 9-11 tahun 
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dalam usia remaja awal. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan quasy experimental 

dengan teknik pretest dan posttest design.Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari sampai November 2020 di SDN 02 Sukabumi. 
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